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Salah satu fungsi ekologi hutan mangrove adalah sebagai habitat berbagai nyamuk 

termasuk nyamuk penyebab penyakit malaria (Anopheles sp.).  Wabah penyakit 

malaria bisa meningkat akibat terdegradasinya hutan mangrove.  Kondisi hutan 

mangrove yang buruk menstimulasi nyamuk Anopheles sp. untuk bermigrasi  ke 

habitat lain seperti pemukiman, yang selanjutnya menjadi vektor penyakit 

malaria.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh ekosistem 

hutan mangrove baik faktor instrinsik maupun faktor ekstrinsik pada imunitas 

masyarakat terhadap malaria.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2014 di 

Desa Muara Gading Mas, Bandar Negeri, Sriminosari, dan Margasari, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.  Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan metode survai/observasi lapang.  Untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabel digunakan model regresi logistik biner.  Optimasi 

parameter menggunakan piranti lunak Minitab 16.  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa faktor yang dapat meningkatkan imunitas adalah: (a) jenis kelamin, laki-

laki 37,42 kali perempuan, (b) umur, setiap bertambah tua 1 tahun berlipat 

menjadi 1,17 kali semula, (c) pendidikan, semakin tinggi maka berkurang menjadi 

0,001 kali semula, (d) mata pencaharian, selain nelayan 0,001 kali nelayan, (e) 

jarak rumah terhadap fasilitas kesehatan, setiap berkurang 1 meter berlipat 

menjadi 0,09 kali semula, (f) jarak rumah terhadap mangrove, setiap bertambah 1 

meter berlipat menjadi 1,001 kali semula, (g) tempat sampah, ada tempat sampah 

239,71 daripada tidak ada, (h) program malaria, berlipat 3,71E+05 kali semula 

daripada tidak ada, (i) luas mangrove, setiap bertambah 1 m
2
 menjadi 1,001 kali 

semula, dan (j) kerapatan vegetasi mangrove, setiap bertambah 1 populasi/ha 

berlipat 1,18 kali semula. 
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